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     Abstract 

Penelitian ini bertujuan menemukan berbagai pemerintah dalam  
menerapkan sistem LFH (Learn From Home) untuk para peserta didik, 
dimana para peserta didik tetap mendapatkan bimbingan pembelajaran 
melalui e-learning yang diselenggarakan oleh sekolah atau kampus 
tersebut. Dengan memanfaatkan berbagai media pembelajaran 
khususnya media pembelajaran berbasis e-learning melalui beberapa 
aplikasi pendidikan, para pendidik dapat tetap mengajar begitu pula 
dengan para peserta didik untuk tetap belajar. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode analisis deskriptif dengan skala likert dan 
teknik pengumpulan data melalui pengisian angket di google form dan 
tinjauan literatur atau studi pustaka dari berbagai jurnal. Jumlah sampel 
80 peserta didik dari berbagai jenjang pendidikan. Penelitian dibatasi 
hanya untuk mengukur aspek pemahaman siswa menengah dalam 
belajar dengan diterapkannya e-learning selama pandemikk. Setelah di 
analisis melalui tinjauan literatur dan melakukan pengolahan data, 
ditemukan bahwa media pembelajaran berbasis e-learning berupa 
aplikasi ini cukup membantu, efektif, dan efisien bagi peserta didik baik 
dalam proses penyampaian bahan pembelajaran oleh pendidik dan 
proses pemahaman konsep belajar. Maka, peran aplikasi berbasis e-
learning bermanfaat sebagai sumber belajar pada saat krisis pandemik 
COVID-19. Dengan penerapan e-learning dalam masa pandemikk 
mampu menaikan level pengetahuan dan ketrampilan pendidik dan 
peserta didik dalam kompetensi era digitalisasi yang telah mendunia 
dalam revolusi industri 4.0 

PENDAHULUAN 
Pada akhir periode tahun 2019 memasuki tahun 2020 merupakan tahun yang 

mengkhawatirkan untuk sebagian besar negara di seluruh penjuru dunia, begitu pula 
dengan negara Indonesia. Hal itu disebabkan dengan munculnya wabah virus baru 
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yang menyebar di seluruh negara yaitu corona virus jenis baru (SARS-CoV-2) dan 
penyakitnya disebut Corona virus disease 2019 (COVID-19). Saat ini sudah dipastikan 
terdapat 217 negara yang telah terjangkit virus satu ini (Data WHO 18 Oktober 2020). 
Pada mulanya pemerintah Indonesia tidak mengikuti langkah-langkah yang 
diberlakukan oleh beberapa negara yang terdampak dari COVID-19. Sampai pada 
akhirnya wabah COVID-19 ini menyebar di beberapa daerah di negara Indonesia dan 
menjadi hal yang mengkhawatirkan bagi masyarakat Indonesia, karena banyak warga 
Indonesia yang terdampak penularan COVID-19.  Oleh karena itu, pemerintah 
mengambil inisiatif mengeluarkan kebijakan lockdown selama 14 hari guna 
mengantisipasi penularan wabah COVID-19 agar tidak menyebar terlalu luas di 
Indonesia. Namun, karena kebijakan lockdown selama 14 hari ini dianggap tidak 
terlalu mempengaruhi penyebaran COVID-19 di Indonesia dan masih banyak 
masyarakat yang melanggarnya, akhirnya pemerintah pusat mempersilahkan kepada 
pemerintah daerah untuk mengajukan status Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB). Penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sendiri terdapat dalam 
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21 Tahun 2020. Hal ini disebabkan karena aturan 
menjaga jarak sosial untuk mencegah penularan COVID-19 masih terkendala dengan 
tingkat disiplinnya masyarakat. Saat ini, ada kurang lebih 2 provinsi dan 5 
kabupaten/kota yang masih menerapkan PSBB. (beritasatu.com 10/09/2020). Sejalan 
dengan kebijakan tersebut, tentunya pemerintah juga menganjurkan bagi para 
pendidik dan peserta didik untuk melakukan proses pembelajaran dari rumah atau 
LFH (Learn From Home) dan hanya memperbolehkan keluar rumah jika ada hal atau 
keperluan yang mendesak. Sehingga dengan adanya kebijakan ini para pendidik pun 
harus memahami berbagai macam media pembelajaran. Tentunya terdapat banyak 
sekali media pembelajaran yang dapat dilakukan oleh para pendidik, namun jika 
dituntut untuk tetap melakukan pembelajaran jarak jauh (PJJ) maka satu-satunya 
cara adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran yang berbasis e-learning. 
Media pembelajaran berbasis e-learning pun banyak contoh dan macamnya, bisa di 
akses melalui website atau aplikasi yang dapat dijalankan melalui pc atau gadget. Baik 
melalui website atau aplikasi, dikembalikan lagi kepada masing-masing pendidik yang 
akan mengajar agar proses pembelajaran tetap berjalan dengan efektif dan peserta 
didik pun dapat memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh pendidik 
dengan baik. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul untuk artikel ini adalah 
Analisis Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis E-learning Saat Krisis Pandemik 
COVID-19 Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Belajar Peserta didik. 

 
 E-Learning dan Media Pembelajaran E-Learning 

Menurut (Yakub:2012) e-learning adalah pemanfaatan teknologi internet dalam 
pembelajaran sehingga pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh (distance 
learning). E-learning memungkinkan peserta didik dan pendidik melakukan proses dan 
kegiatan pembelajaran pc atau gadget tanpa harus bertatap muka di dalam kelas [1]. 

E-learning sendiri termasuk dalam salah satu model pembelajaran yang 
menjadikan peserta didik sebagai pusat dalam proses pembelajaran. Para peserta didik 
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dituntut untuk senantiasa aktif, mandiri, dan bertanggung jawab terhadap proses 
pembelajarannya. Hal ini dikarenakan mereka dapat dengan mudah mengakses, 
mencari, mengambil, dan mendapat materi pembelajaran dengan mudah tanpa 
mengenal waktu dan tempat. E-learning juga memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk belajar secara bebas dan tanpa merasa tertekan. Bebas dalam artian 
peserta didik dapat mengeksplorasi sebanyak-banyaknya ilmu pengetahuan atau 
materi pembelajaran yang sedang mereka pelajari. Selain itu, peserta didik pun dapat 
mengulang-ulang materi pembelajaran tertentu sampai mereka memperoleh 
pemahaman yang lebih baik. Dengan begitu, hasil akhir proses belajar dengan e-
learning diharapkan akan lebih baik. Selain itu, peserta didik dapat mengalami 
perubahan perilaku sebagaimana yang diharapkan. Dalam pelaksanaan e-learning, 
memerlukan sebuah media untuk menunjang kegiatan e-learning itu sendiri [2]. 

Menurut Miarso (2004) media pembelajaran adalah semua jenis media yang 
dapat digunakan untuk menyampaikan atau menyalurkan informasi yang berupa 
materi pelajaran atau bahan ajar dalam proses pembelajaran sehingga akan 
mendorong terjadinya proses pembelajaran yang akan memenuhi tujuan 
pembelajaran. Oleh karenanya pemanfaatan media harus sesuai dengan fungsi media 
itu sendiri untuk menjadikan peserta didik lebih berpikir dan bisa menstimulus 
pelajaran yang di ajarkan oleh pendidik. Sedangkan Hamalik (1986) menyatakan bahwa 
penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar diharapkan dapat 
membangkitkan minat, bakat, motivasi dan keinginan baru dalam belajar serta 
membawa pengaruh psikologis pada peserta didik. Media sangat berguna dan 
bermanfaat pada proses jalannya pendidikan karena dengan media pembelajaran 
proses pembelajaran lebih terarah, ter-manage, teratur dan mempunyai pedoman 
sesuai tujuan Pendidikan [3]. 

Pembelajaran yang efektif ditandai dengan sifatnya yang menekankan pada 
pemberdayaan peserta didik secara aktif. Pembelajaran efektif merupakan sebuah proses 
perubahan seseorang dalam kognitif, afektif dan psikomotor dari hasil pembelajaran yang 
ia dapatkan dari pengalaman dirinya dan dari lingkungannya yang membawa pengaruh, 
makna dan manfaat tertentu [4]. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
deskriptif. Teknik pengumpulan data untuk memperoleh informasi tentang jumlah 
responden melalui kuisioner dari media google form. Penelitian ini dilakukan selama 1 
bulan terhitung sejak 24 April 2020 sampai dengan 24 mei 2020. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran berbasis e-learning (X) dan 
variabel terikatnya adalah kemampuan pemahaman belajar peserta didik (Y). Peserta 
didik pada jenjang sekolah SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA/SMK yang belajar 
menggunakan media pembelajaran berbasis E-learning pada krisis pandemik COVID-
19 sebagai populasi. Berdasarkan penarikan sampel menggunakan metode slovin 
maka didapatkan 80 sampel untuk penelitian. Penelitian menggunakan instrumen 
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validasi berupa google form dengan penilaian menggunakan skala likert dari sangat 
tidak setuju sampai sangat setuju. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sampel yang didapat dari penelitian ini terbagi menjadi tiga jenjang, yaitu 

SD/MI, SMP/MTS, dan SMA/MA/SMK yang dapat diamati secara table dibawah. 

Tabel 1 
 Presentase tingkat yang menyatakan peran guru tergantikan dengan media 

pembalajaran berbasis e-learning pada seluruh jenjang sekolah 

Jenjang sekolah Tingkat Persentase banyaknya sampel 

SD/MI 12,5% 
SMP/MTs 13,8% 
SMA/MA/SMK 73,8% 

Dengan jumlah sampel SD/MI sebanyak 10 orang, sampel SMP/MTS sebanyak 
11 orang, dan sampel SMA/MA/SMK sebanyak 59 orang. Seluruh sampel tersebut 
telah dirahasiakan datanya demi keprivasian mereka. Dari diagram berikut terlihat 
bahwa sebagian besar sampel merupakan peserta didik jenjang SMA/MA/SMK. 

 
Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis E-Learning saat LFH (Learn From Home) 
untuk semua jenjang sekolah 

Pada masa krisis pandemik COVID-19 ini pembelajaran yang biasanya dilakukan 
disekolah kini berubah menjadi LFH (Learn From Home). Hal ini berdasarkan dengan 
peraturan Kemendikbud yang juga telah mengeluarkan pedoman penyelenggaranaa 
Belajar Dari Rumah (BDR) selama krisis pandemik berlangsung. LFH ini sendiri 
tentunya memerlukan media pembelajaran yang dapat dilaksanakan dengan jarak 
jauh, sehingga banyak dari para pendidik menggunakan media pembelajaran 
berbasis e-learning. Media pembelajaran berbasis e-learning sebenarnya sudah lama 
ada dikalangan pendidik dan peserta didik, hanya saja penggunaannya yang masih 
minim. Selanjutnya, media pembelajaran berbasis e-learning ini tentunya memiliki 
banyak sekali aplikasi, diantaranya adalah Google Classroom, Schoology, Quizziz, 
Discord, Edmodo, Skype, Zoom Meeting, Google Meet, Online Learning Sekolah 
(OLS), Edmodo, dan masih banyak lagi. Namun, pastinya tidak semua sekolah 
menggunakan semua aplikasi yang disebutkan sebelumnya.  Semua kembali kepada 
kebijakan tiap sekolah dalam penggunaan aplikasi untuk melaksanakan LFH. Adapun 
tabel yang menerangkan banyaknya penggunaan media pembelajaran berbasis e-
learning berupa aplikasi pendidikan penunjang LFH yang digunakan oleh para peserta 
didik untuk seluruh jenjang sekolah: 

Tabel 2.  
Persentase penggunaan aplikasi yang digunakan para peserta didik pada 

jenjang sekolah SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA/SMK 

Aplikasi 
Persentas
e di SD/MI 

Persentas
e di 

SMP/MTs 

Persentase di 
SMA/MA/SMK 

Persentase di 
Seluruh 
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Jenjang 
Sekolah 

Google Classroom 17 % 44 % 14 % 31% 

Edmodo 0 % 0 % 3 % 1% 

Online Learning 
Sekolah 

17 % 17 % 5 % 9% 

Schoology 0 % 6 % 38 % 17% 

Quizziz 8 % 17 % 21 % 19% 

Skype 0 % 0 % 0 % 0% 

Zoom Meeting 17 % 11 % 9 % 14% 

Discord 0 % 0 % 2 % 1% 

Dan Lain-Lain 42 % 6 % 9 % 11% 

Ketiga jenjang tersebut memiliki aplikasi unggulan berbeda-beda yang tentunya 
atas dasar kebijakan sekolah masing-masing. Namun, jika seluruh data tersebut 
digabungkan maka aplikasi yang paling banyak digunakan adalah google classroom. 
Hal ini sejalan dengan artikel yang dilansir dari kompas.com (31/03/2020), yang 
menyatakan bahwa Google Classroom kini berada di puncak daftar aplikasi PlayStore 
gratis teratas, termasuk di wilayah Indonesia, berdampingan dengan WhatsApp, 
Zoom, Tiktok, hingga Facebook. Google Classroom telah diunduh hingga lebih dari 50 
juta kali [5]. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Heni Rodiawati dan Komarudin 
yang berjudul “Pengembangan E-Learning Melalui Modul Interaktif Berbasis Learning 
Content Development System” mengenai media pembelajaran berbasis e-learning 
pada salah satu mata pelajaran di beberapa sekolah yakni matematika, menyatakan 
bahwa e-learning pada mata pelajaran matematika  melalui  modul  interaktif 
berbasis  LCDS  yaitu “Sangat menarik” dari perhitungan skor rata-rata  pada  uji  coba  
skala  kecil yaitu 85,625%  di  SMPN  6  Kotabumi,  87,71%  di  SMPN  11  Kotabumi,  
dan 84,375% di SMP Hang Tuah Kotabumi. Pada uji coba skala besar yang diikuti oleh 
30 peserta didik skor rata-rata kemenarikan yang diperoleh yaitu 84,50% di SMPN 6 
Kotabumi, 89,61% di SMPN 11 Kotabumi, dan 88,61% di SMP Hang Tuah Kotabumi 
pada kriteria “Sangat menarik” dan dikatagorikan sangat layak untuk digunakan. 
menarik dan layak untuk digunakan oleh para peserta didik terutama saat pandemik 
COVID-19 berlangsung saat ini [6]. 

Tingkat Kesulitan Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis E-Learning saat LFH 
(Learn From Home) untuk semua jenjang sekolah 

Pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis e-learning berupa 
aplikasi yang dilakukan saat krisis pandemik COVID-19 menjadi hal yang rutin 
dilaksanakan baik para pendidik maupun para peserta didik. Menurut data yang 
telah di analisis, pembelajaran yang telah dilakukan ini, cukup membantu dalam 
proses LFH, cukup mudah diakses dan digunakan. Meskipun cukup banyak pula data 
yang menerangkan bahwa pembelajaran tidak berjalan efektif dikarenakan 
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kurangnya penjelasan oleh pendidik, aplikasi yang membingungkan, dan sedikit 
menyulitkan bagi beberapa peserta didik. Selain itu, banyak pula kesulitan-kesulitan 
yang dialami oleh para peserta didik dalam penggunaan aplikasi tersebut, antara 
lain seperti aplikasi yang sering kali nge-lag atau loading terlalu lama, tidak dapat 
bertatap muka langsung dengan pendidik, kondisi sinyal yang tidak bagus, tidak 
adanya paket data, sulit diakses, dan terakhir sulit mengoperasikan aplikasi 
tersebut. Sehingga menyebabkan adanya Diagram yang menyatakan bahwa para 
pendidik cukup merasa kesulitan. 

Data yang didapatkan pada tiga jenjang beraneka ragam, baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif. Tidak semua jenjang mengalami kesulitan yang serupa. Seperti 
tabel tingkat kesulitan yang dirasakan oleh para peserta didik dijenjang sekolah 
SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA/SMK 

 
Tabel 3 

 Presentase tingkat kesulitan yang dirasakan oleh para peserta didik pada 
jenjang sekolah SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA/SMK, dan seluruh jenjang sekolah 

Tingkat 
Kesulitan 

Persentase 
di SD/MI 

Persentase 
di 

SMP/MTs 

Persentase di 
SMA/MA/SMK 

Persentase di 
Seluruh Jenjang 

Sekolah 

Sangat Setuju 0% 0% 3% 4% 
Setuju 10% 9% 2% 3% 
Cukup Setuju 80% 73% 86% 84% 
Tidak Setuju 10% 18% 8% 10% 
Sangat Tidak 
Setuju 

0% 0% 2% 1% 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ryo Pambudi dan Florentina Yuni 
Arini yang berjudul “Analisis dan Pengukuran Tingkat Ketergantungan (Usability) 
Penggunaan Website E-learning di Jurusan Ilmu Komputer Universitas Negeri 
Semarang” mengenai media pembelajaran berbasis e-learning dengan menggunakan 
website e-learning pada jurusan ilmu komputer di Universitas Negeri Semarang, 
menyatakan bahwa salah satu kriteria dari lima kriteria yakni kriteria Error masih 
berada dibawah rata-rata nilai keseluruhan. Hal ini disebabkan masih ada kesalahan 
yang terdapat baik pada sistem tersebut maupun dari pengguna dan pengguna masih 
kurang puas dengan e-learning ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran berbasis e-learning tersebut masih dirasakan cukup sulit dalam 
penggunaannya dan masih terdapat beberapa kesalahan baik dalam e-learning 
tersebut maupun penggunanya. Jadi menimbulkan ketidakpuasan pengguna 
terhadap media pembelajaran berbasis e-learning tersebut [7]. 

Pada jenjang SD/MI, kesulitan yang dihadapi menurut data yang telah di 
analiasis antara lain seperti dalam mengoperasikan aplikasi dan kendala dengan 
sinyal. Pada jenjang SMP/MTS, kesulitan yang dihadapi menurut data yang telah di 
analisis antara lain seperti kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan, 
terbatasnya kuota yang di miliki oleh sampel sehingga membuat terhambat dalam 
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beberapa mata pelajaran, dan tidak bisa bertatap muka dengan pendidik. Pada 
jenjang SMA/MA/SMK, kesulitan yang dihadapi menurut data yang telah di analisis 
antara lain seperti aplikasi yang nge-lag atau keluar sendiri, terkadang aplikasi yang 
error, kurang paham akan pembahasan materi yang diberikan, kesulitan dalam 
mendapatkan jawaban secara rinci, kendala pada sinyal, dan kuota yang terbatas. 

 
Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis E-Learning Saat LFH (Learn 
From Home) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Belajar Peserta Didik 

Pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis e-learning saat krisis 
pandemik COVID-19 berlangsung membawa banyak pengaruh baik bagi peserta didik 
maupun para pendidik. Salah satu pengaruhnya bagi peserta didik adalah pada 
tingkat pemahaman konsep belajar, para peserta didik memiliki peningkatan 
pemahaman konsep belajar ketika proses pembelajaran dilaksanakan menggunakan 
media pembelajaran berbasis e-learning berupa aplikasi. Bahkan beberapa dari 
mereka menyatakan bahwa aplikasi berbasis e-learning efektif dalam proses 
penyampaian materi saat pembelajaran. 

Tabel 4 
 Presentase tingkat pemahaman konsep belajar peserta didik  

pada seluruh jenjang sekolah 

Tingkat Pemahaman Konsep Belajar Persentase di Seluruh Jenjang Sekolah 

Sangat Setuju 7,5% 
Setuju 18% 
Cukup Setuju 44% 
Tidak Setuju 27,5% 
Sangat Tidak Setuju 3,8% 

Menurut tabel diatas, dapat dianalisa bahwa para peserta didik cukup paham 
dengan materi yang diajarkan oleh sang pendidik menggunakan aplikasi berbasis e-
learning. Selain itu, materi pembelajaran disekolah pun menjadi cukup mudah untuk 
dipahami dan dimengerti oleh para peserta didik. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatkhul Arifin dan Tatang 
Herman yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran E-Learning Model Web Centric 
Course Terhadap Pemahaman Konsep Dan Kemandirian Belajar Matematika Siswa” 
mengenai pemahaman konsep belajar peserta didik pada salah satu mata pelajaran 
yakni matematika, menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika peserta 
didik yang memperoleh pembelajaran e-learning model web centric course lebih baik 
dari pada peserta didik yang pembelajarannya menggunakan media powerpoint. Hal 
ini dapat dilihat dari peningkatan pemahaman konsep matematika siswa yang 
memperoleh pembelajaran e-learning model web centric course secara signifikan 
lebih tinggi dari siswa dengan pembelajaran menggunakan media powerpoint. Desain 
e-learning yang tepat untuk pembelajaran matematika disekolah dasar suatu desain 
e- learning yang dilengkapi teks, gambar dan animasi serta menyediakan kemudahan 
untuk discussion group dengan bantuan guru sehingga selain menghasilkan 
pembelajaran yang menarik dan diminati oleh siswa juga memudahkan dan 
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memfasilitasi interaksi siswa dalam proses pembelajaran yang pada akhirnya 
berdampak pada siswa berperan secara aktif dalam pembelajaran dan tidak 
bergantung pada guru [8]. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis e-learning berupa aplikasi 
cukup tepat, efektif, dan membantu para pendidik dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan saat krisis pandemik COVID-19 (virus corona). Namun, dengan begitu 
tingkat pemahaman peserta didik tidak sama antara pembelajaran  jarak jauh 
berbasis learning dengan pembelajaran disekolah. Hal ini karena tidak adanya 
interaksi langsung antara peserta didik dengan pendidik sehingga menimbulkan 
tingkat pemahaman yang cukup. Cukup banyak sekali kendala yang dialami peserta 
didik, terkadang mengalami kendala baik dari aspek internal maupun eksternal dari 
aplikasi tersebut sehingga membuat para peserta didik membutuhkan bantuan orang 
lain dalam mengoperasikan aplikasi tersebut. 
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